BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas disimpulkan

bahwa hubungan peran teman sebaya dengan frekuensi akses

pornografi dan dampaknya terhadap perilaku seksual pada remaja di

SMA Negeri 8 Kota Samarinda yaitu sebagai berikut :

1.

Hampir seluruh responden di SMA Negeri 8 Samarinda kelas Xl
berusia 15-17 tahun dengan jenis kelamin terbanyak di perempuan

dibandingkan laki-laki.

. Sebagian besar responden kelas XI di SMA Negeri 8 Samarinda

memiliki peran teman sebaya positif.

. Hampir seluruh responden kelas Xl di SMA Negeri 8 Samarinda

pernah mengakses situs pornografi dengan tingkat tinggi.

. Pada responden di SMA Negeri 8 Samarinda memiliki perilaku

seksual yang tinggi

. Ada hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku seksual

pada remaja SMA Negeri 8 Samarinda.

. Ada hubungan antara frekuensi akses pornografi dengan perilaku

seksual pada remaja SMA Negeri 8 Samarinda.

72



73

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan maka saran
yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat memfasilitasi
kegiatan yang bermanfaat dan positif yang dilakukan oleh
siswali, seperti memberikan seminar kesehatan reproduksi serta
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) sehingga siswa/i
berperan aktif untuk membantu memecahkan masalah
kesehatan reproduksinya.

2. Bagi Siswal/i
Diharapkan siswa/i yang mengalami paparan akses pornografi
dan perilaku seksual yang dipengaruhi teman sebayanya dapat
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
remaja. Remaja harus diberikan informasi tentang bahaya yang
ditimbulkan dari melihat pornografi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk temuan penelitian menjadi sumber informasi
dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang peran teman
sebaya dengan paparan frekuensi akses pornografi dan perilaku

seksual remaja.



